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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penggunaan
gadget di kalangan remaja menyebabkan akses terhadap berbagai
informasi semakin mudah, termasuk konten pornografi. Kemudahan
akses tersebut, ditambah dengan tingginya rasa ingin tahu, lemahnya
kontrol diri, serta kurangnya pengawasan dari orang tua dan sekolah,
menyebabkan perilaku pornografi berkembang secara bertahap di
kalangan siswa. Kondisi ini berdampak pada perubahan perilaku dan
moral siswa, sehingga diperlukan penguatan pendidikan agama
sebagai benteng pengendali diri.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana intensitas perilaku pornografi pada siswa?

2. Seberapa efektif pembelajaran PAlI dalam mencegah perilaku
pornografi?
3. Apa saja unsur relevan pencegahan dalam pembelajaran PAI?
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru mata pelajaran Al-
slam dan siswa kelas Xll. Pemilihan siswa sebagai informan
penelitihan ini ditentukan secara purposive karena peneliti memiliki
pertimbangan-pertimbangan tertentu yang layak menjadi informan
yaitu siswa tersebut memeiliki kedekatan hubungan dengan siswa-
siswa pelaku pornografi di sekolah itu. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi.




Hasi|

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pornografi pada siswa
memiliki tingkat intensitas yang bervariasi, mulai dari kategori ringan
seperti melihat konten secara sembunyi-sembunyi, hingga kategori
yang lebih berat seperti mengakses melalui aplikasi tertentu untuk
menghindari pengawasan dan melibatkan teman sebaya. Perilaku
tersebut berdampak pada penurunan sensitivitas moral, perubahan

pola komunikasi yang kurang sopan, serta potensi menurunnya minat
belajar.
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Pembelajaran Al-Islam di sekolah tersebut telah dilaksanakan secara
terstruktur melalui mata pelajaran Akidah, Akhlak, Ibadah, Muamalah, dan
Tarikh, serta didukung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Guru
menunJukkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam mengajar. Namun
demikian, pembelajaran dinilai masih bersifat formal dan normatif, belum
sepenuhnya kontekstual dengan realitas kehidupan digital siswa.
Pendekatan yang digunakan cenderung satu arah dan kurang dialogis,
sehingga nilai-nilai keagamaan belum terinternalisasi secara optimal dalam
perilaku siswa sehari-hari. paparan pornografi pada siswa terjadi secara
pbertahap dengan intensitas yang beragam, dan pembelajaran PAl di SMA
“Pohon Mangga” masih perlu diperkuat melalui pendekatan yang lebih
relevan dengan perkembangan teknologi dan kondisi psikologis remaja agar
mampu menjadi benteng moral yang efektif.
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Temuan Penting Penelitian

perilaku pornografi pada siswa SMA “Pohon Mangga” terjadi secara
pertahap dengan tingkat intensitas yang bervariasi, mulai dari kategori
ringan seperti melihat konten secara sembunyi-sembunyi, hingga kategori
berat seperti mengakses bersama teman dan menormalisasi perilaku
tersebut dalam pergaulan.

kemudahan akses teknologi digital menjadi faktor dominan. Siswa mampu
mengakses konten terlarang melalui gadget pribadi dan menggunakan
aplikasi tertentu untuk menghindari pengawasan.

Pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual serta komunikasi yang
pelum dialogis menjadi salah satu penyebab belum optimalnya pencegahan
perilaku pornografi.

pencegahan akan lebih efektif apabila pembela&aran PAl disampaikan
secara kontekstual, relevan dengan realitas digital siswa, disertai

Kkomunikasi yang hangat dan empatik, serta didukung kerja ‘sama
berkelanjutan antara sekolah dan orang tua.




Manfaat Penelitian

¢ Memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan Pendidikan Agama
Islam (PAl), khususnya terkait peran pembelajaran PAI dalam mencegah
perilaku pornografi di kalangan remaja.

** Menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dan guru dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran Al-Islam. Guru dapat mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih dialogis, komunikatif, dan relevan dengan
kehidupan nyata siswa, khususnya dalam penggunaan media digital.

** Memberikan kesadaran kepada orang tua tentang pentingnya
pendampingan dan pengawasan penggunaan gadget di rumah.

** Menjadi menjadi dasar dan rujukan bagi penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan pencegahan perilaku menyimpang remaja melalui
pendidikan agama, pendekatan kontekstual, maupun penguatan karakter
di era digital.
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